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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema kerja Secara Umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak Kental 

Histopatologi 

Suspensi 
NaCMC 1% 
(Kontrol (–)) 

 

Kelompok B 

 

Kelompok A  

 

Kelompok C Kelompok D 

 

Suspensi 

Ekstrak (500 

mg/kgBB) 

Suspensi Ekstrak 

(1.000 mg/kgBB) 

 

Suspensi Ekstrak 

(1.500 mg/kgBB) 

 

Hasil Pengamatan 

Dilakukan perlakuan selama 

28 hari kemudian 

pengambilan darah dan 

pembedahan organ 

Kesimpulan 

Pembahasan 

Penyiapan sampel 



40 
 

 
 

Lampiran 2. Skema kerja penyiapan sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengambilan Sampel 

Sortasi Basah 

Perajangan 

Sortasi Kering 

Destilasi 

Ekstrak Kental 

Ekstraksi 

Pencucian 

Pengeringan 
Sampel dikeringkan di dalam 

oven pada suhu 60
o
C sampai 

sampel mengering. 

Sampel diekstraksi 

menggunakan metode 

maserasi dengan 

larutan penyari etanol 

70%. Diulang 

sebanyak 3 kali 

Menggunakan 

air mengalir 

Menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 50
0
C 

untuk menguapkan etanol 

70%. 
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Lampiran 3. Skema kerja pembuatan suspensi 

 

  Alat dan bahan 

disiapkan 

Panaskan 200 mL 

aquadest 

Masukkan NaCMC 2 g 

Disuspensikan NaCMC 

1% 50 mL 

Dipanaskan diatas 

hot plate dan 

suhunya diukur 

dengan termometer 

±70
0
C 

Dimasukkan secara 

perlahan dan diaduk 

menggunakan 

homogenizer  

Ditimbang ekstrak 

bawang dayak 

2,5 gram (Dosis 

500  mg/Kg BB) 

5 gram (Dosis 

1000 mg/Kg BB) 

7,5 gram (Dosis 

1500 mg/Kg BB) 

Suspensi NaCMC 1% 

Suspensi ekstrak 

Ruang redup cahaya 
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Lampiran 4. Skema Kerja Pembuatan Preparat Histopatologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Organ Lambung  

Pemotongan Spesimen  

Fiksasi  

Prossesing dan Embedding 

Pemotongan 

Pewarnaan 

Menggunakan Pisau Scalpel 

Ketebalan 0,5-1 cm.   

Menggunakan formalin 10%. 

pH 6,5-7,5 selama 48 jam 

Menggunakan mesin Mikrotom 
dengan ketebalan 3 – 4 μm. 

Pengamatan Mikroskop 

 Pembesaran 100x dan 400x 

Menggunakan reagen xylol,  

 Alkohol,Mayer’s Hematokxylin, eosin.   

Fiksasi (formaldehid 10% selama 4 jam. 
Dehidrasi (alkohol) selama 7 jam. 
Clearing (Toluen) selama 4 jam. 
Impregnasi (paraffin) selama 5 jam 
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Lampiran 5. Menghitung persen rendamen 

% Rendamen ekstrak dapat dihitung sebagai berikut : 

% Rendamen =  
                    

               
       

           =  
        

      
       

                      =         
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Lampiran 6. Perhitungan Dosis Ekstrak 

1. 500 mg/Kg BB  

Untuk tikus 200 gr     100mg / 200gBB 

Stok 50 ml = 100 mg/kgBB / 2 ml 

   = 2500 mg / 50 ml 

   = 2,5 g / 50 ml 

2. 1000 mg/Kg BB 

Untuk tikus 200 gr     200mg / 200gBB 

Stok 50 ml = 200 mg/kgBB / 2 ml 

   = 5000 mg / 50 ml 

   = 5 g / 50 ml 

3. 1500 mg/Kg BB  

Untuk tikus 200 gr     300mg / 200gBB 

Stok 50 ml = 300 mg/kgBB / 2 ml 

   = 7500 mg / 50 ml 

   = 7,5 g / 50 ml 
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Lampiran 7. Gambaran profil histopatologi 

 

 
 

 

 

 
Gambar 11. Gambaran histopatologi 

lambung (Kontrol) 
 

 
Gambar 12. Gambaran histopatologi 

lambung (kontrol) 
 

 

 
 

 

    

 
Gambar 13. Gambaran histopatologi 

lambung (500 mg/Kg BB) 
 

 
Gambar 14. Gambaran histopatoologi 

lambunng (500 mg/Kg BB)  
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Gambar 15. Gambaran histopatologi 

lambung  (1000 mg/ Kg BB) 
 

 
Gambar 16. Gambaran histopatologi 

lambung  (1000 mg/ Kg BB) 
 

 

 
 

 
Gambar 17. Gambaran histopatologi 

lambung  (1500 mg/ Kg BB) 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 
 
 

 
 

Gambar 18. Pengambilan Sampel Umbi 
Bawang Dayak (Eleutherine americana 

(Aubl) Merr.) 
 

 
Gambar 19. Penimbangan Sampel 

(Eleutherine americana (Aubl) Merr.) 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 20. Ekstraksi Umbi bawang 

dayak 
 

 
Gambar 21. Ekstrak Kental Umbi Bawang  

Dayak 
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Gambar 22. Penimbangan Ekstrak Etanol 

Umbi Bawang Dayak 
 

 
Gambar 23. Pembuatan Ekstrak 

 

 

 
 

 

 
    

 
Gambar 24. Kondisi Hewan Coba Di 

Dalam Kandang 
 

 
Gambar 25. Pemberian Ekstrak  

 

 

 

 
 
 

 
Gambar 26 . Pembedahan Hewan Coba 

 

 
Gambar 27. Organ Hati Hewan Coba 
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Gambar 28. Embedding centre 

 

 
Gambar 29. Mikrotom 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 30. Floating Bath 

 

 
Gambar 31. Preparat Histopatologi 
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Lampiran 7. Kode Etik 

 

 


